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Abstrak 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan tata kelola pencatatan 

keuangan bagi pemilik warung di lokasi wisata Bumi Perkemahan Palutungan (Buper Palutungan) 

Desa Cisantana. Pemilik warung di Buper Palutungan memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan daya tarik dan kesejahteraan wisatawan. Namun, rendahnya pemahaman mengenai 

tata kelola pencatatan keuangan dapat menghambat pertumbuhan usaha dan pengelolaan 

keuangan yang efektif. Tujuan kegiatan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

pemilik warung dalam tata kelola pencatatan keuangan, sehingga mampu mengelola usaha dengan 

lebih efisien. Kegiatan dilakukan pada bulan Maret  2024 di lokasi Buper Palutungan kepada 25 

pemilik warung di Buper Palutungan. Metode yang digunakan dengan sosialisasi berupa pelatihan 

dan praktek langsung kepada pemilik warung. Materi disajikan dengan pendekatan yang praktis 

dan relevan dengan kebutuhan usaha warung di lokasi tersebut. Hasil yang diperoleh menambah 

dan meningkatkan pemahaman yang lebih baik terkait  pencatatan keuangan di kalangan pelaku 

usaha. Implikasi positif diharapkan mampu meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan usaha 

mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya saing dan kontribusi terhadap 

pengembangan pariwisata lokal. 

Kata Kunci: Pencatatan Keuangan, Pelaku usaha, Bumi Perkemahan Palutungan, Pariwisata, 

Cisantana 

 
Abstract 

This activity aims to enhance the understanding and implementation of financial record 
management among stall owners at the Bumi Perkemahan Palutungan (Buper Palutungan) tourist 
site in Cisantana Village. Stall owners at Buper Palutungan play a strategic role in enhancing the 
attractiveness and welfare of tourists. However, a lack of understanding of financial record 
management can hinder business growth and effective financial management. The goal of this 
activity is to improve the understanding and skills of stall owners in financial record management, 
enabling them to manage their businesses more efficiently. The activity was conducted in March 
2024 at Buper Palutungan with 25 stall owners participating. The method employed involved 
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socialization through training and direct practice. The material was presented in a practical 
approach relevant to the needs of the stall businesses at the location. The results achieved have 
enhanced and increased a better understanding of financial recording among business operators. 
Positive implications are expected to improve the quality of their business financial management, 
which in turn can enhance competitiveness and contribute to the development of local tourism. 
Keywords: Financial Recording, Business Operators, Bumi Perkemahan Palutungan, Tourism, 
Cisantana 

 

PENDAHULUAN  

Di berbagai penjuru dunia, sebagian besar perekonomian suatu negara didukung oleh unit usaha kecil dan 

menengah (Estetika dkk., 2022; Fidela dkk.,2020.).  Di Indonesia, dominasi usaha mikro sangat terasa, dimana 

sekitar 60% dari keseluruhan usaha kecil dan menengah merupakan usaha mikro (Saefullah, dkk., 2023) . Karena 

itu, pentingnya memberikan perhatian serius terhadap usaha mikro menjadi sangat krusial agar mereka dapat terus 

berkembang dan bertahan di tengah perubahan lingkungan yang dinamis, sehingga dapat terus mendukung 

perekonomian (Lwesya & Mwakalobo, 2023). 

Salah satu cara efektif yang bisa diterapkan oleh usaha mikro untuk bertahan dan berkembang adalah 

dengan mengelola usahanya secara efisien (Tambunan, 2019). Keefektifan pengelolaan ini sangat bergantung pada 

kemampuan usaha mikro untuk mengevaluasi kegiatan operasional mereka, yang memungkinkan hanya jika 

mereka memiliki catatan keuangan yang baik (Balagobei, 2019). Namun, sayangnya, praktik pencatatan keuangan 

sering kali diabaikan atau bahkan tidak dilakukan sama sekali oleh para pelaku usaha, yang seringkali disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman mengenai pentingnya pencatatan transaksi keuangan atau karena mereka tidak tahu 

bagaimana cara mencatat transaksi keuangan yang telah terjadi  (Wisnu dkk., 2023) .  

Indonesia, sebagai negara kepulauan, memiliki kekayaan tempat-tempat yang menawarkan keindahan 

alam, yang potensial sebagai komoditas wisata. Contoh nyata adalah Bumi Perkemahan Palutungan, yang terletak 

di Kecamatan Cisantana, Kabupaten Kuningan. Tempat ini tidak hanya menawarkan pemandangan yang indah 

dan udara yang sejuk, tetapi juga dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang mendukung kegiatan wisatawan, 

termasuk warung-warung kecil yang menyediakan berbagai kebutuhan mereka (Saefullah, dkk., 2023) .  

Warung-warung kecil ini berperan sebagai pusat aktivitas ekonomi di Bumi Perkemahan Palutungan dan 

tempat-tempat wisata lainnya, di mana pemilik warung memainkan peran penting dalam menyediakan produk 

dan layanan yang berkontribusi pada kualitas serta daya tarik destinasi wisata tersebut. Namun, banyak dari pemilik 

warung ini menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan usaha mereka dengan baik, karena keterbatasan 

pengetahuan dan sumber daya (Meenakshi & Ranjan, 2024). 

Mengelola arus kas, menentukan harga jual yang tepat, dan merencanakan pertumbuhan bisnis lebih lanjut 

merupakan beberapa tantangan yang sering dihadapi oleh pemilik warung yang kurang memahami tentang 

pentingnya pencatatan keuangan yang baik. Keterbatasan ini tidak hanya mempengaruhi kualitas dan 

keberlanjutan usaha mereka, tetapi juga bisa berdampak pada keberlanjutan destinasi wisata secara umum (Riandi 

dkk., 2024). 

Pencatatan keuangan yang baik merupakan salah satu kunci penting dalam pengelolaan usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) yang berhasil. Namun, masih banyak pemilik UMKM, termasuk pemilik warung 

di kawasan wisata Bumi Perkemahan Palutungan, Kabupaten Kuningan, yang belum memahami atau menerapkan 
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sistem pencatatan keuangan yang efektif (Saefullah dkk., 2023). Hal ini seringkali menyebabkan kesulitan dalam 

memantau perkembangan usaha dan membuat keputusan bisnis yang tepat (Sifahudztahanina dkk., 2023).  

Studi terdahulu telah dilakukan oleh Tafsiruddin dkk. (2024) serta Kusnaedi dan Tahang (2023), 

menunjukan peningkatan signifikan dalam kemampuan mereka mengelola keuangan usaha.   Strategi pembinaan 

yang digunakan untuk meningkatkan literasi keuangan UMKM di Jakarta, termasuk workshop dan konsultasi 

rutin, serta implikasinya bagi pengelolaan keuangan (Wahyudi, 2021),  tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi 

secara signifikan berkorelasi dengan kesuksesan usaha (Santoso, 2021), pelatihan membantu mereka dalam 

meningkatkan pengelolaan keuangan dan kesadaran tentang pentingnya pencatatan yang akurat (Nursodik dkk., 

2023; Umami, 2019) sosialisasi dan pendidikan keuangan berdampak positif terhadap keberlangsungan usaha. 

Dari berbagai studi tersebut, terdapat beberapa gap yang dapat diidentifikasi,  mayoritas berfokus pada 

pelatihan pencatatan keuangan secara umum bagi pelaku UMKM dan tidak spesifik terhadap konteks atau lokasi 

tertentu seperti area wisata dan kurang mengeksplorasi aspek pembentukan jaringan antarpelaku usaha sebagai 

sarana untuk peningkatan dan pembelajaran bersama. Kegiatan pendampingan berkala, mengisi kekosongan dalam 

literatur yang ada, di mana banyak program pendidikan keuangan tidak menyediakan pendampingan jangka 

panjang untuk memastikan penerapan ilmu yang diperoleh. 

Penelitian ini berkontribusi unik dalam mengaplikasikan pendidikan keuangan khusus pada konteks 

pemilik warung di lokasi wisata, mengintegrasikan praktik sosialisasi, pendampingan, dan pembangunan jaringan, 

yang bertujuan untuk mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan usaha dalam jangka panjang. Ini membuka 

peluang baru untuk memahami dinamika pengelolaan keuangan dalam setting yang sangat spesifik dan 

menawarkan model pendampingan yang bisa diadaptasi di lokasi serupa lainnya. 

Melalui pelatihan dan pendampingan ini, pemilik warung diharapkan tidak hanya memperoleh 

pengetahuan tentang cara mencatat transaksi keuangan, tetapi juga memahami pentingnya analisis keuangan untuk 

pengambilan keputusan bisnis. Dengan pemahaman yang lebih baik, mereka dapat mengidentifikasi potensi 

masalah keuangan sejak dini, memperbaiki pengelolaan kas, dan bahkan meningkatkan profitabilitas. Pendekatan 

ini juga mendukung pemilik warung dalam mempersiapkan dokumentasi keuangan yang diperlukan untuk akses 

ke layanan keuangan formal, seperti kredit usaha, yang dapat menjadi katalis penting dalam pengembangan bisnis 

mereka di kawasan wisata yang strategis ini. Selain itu, kegiatan sosialisasi ini diharapkan dapat membentuk 

jaringan kerjasama antar pemilik warung, sehingga tercipta sinergi dan kolaborasi yang dapat menguntungkan 

semua pihak. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kapabilitas individu tetapi juga mendukung upaya yang 

lebih luas dalam pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan. Pemilik warung di Bumi Perkemahan 

Palutungan akan memperoleh pengetahuan yang diperlukan untuk membuat keputusan bisnis yang lebih 

informasi dan strategis, meningkatkan daya saing mereka, dan memastikan keberlanjutan bisnis mereka dalam 

lingkungan industri pariwisata yang kompetitif. 

 

METODE 

Metode kegiatan yang diterapkan dengan perencanaan dan identifikasi, sosialisasi materi dan praktik 

pencatatan keuangan dan pendampingan berkala pedagang warung,. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) ditujukan bagi 25 pemilik warung di lokasi kawasan wisata Bumi Perkemahan Palutungan Kabupaten 

Kuningan. Dalam kegiatan di lapangan, Tim peneliti mendampingi 5 pelaku UMK yang menjual berbagai aneka 

makanan dan minuman kepada pengunjung wisata. Kegiatan berlangsung selama 5 hari, yaitu  1-5 Maret  2024.  
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Berikut rincian tahapan pelaksanaan pendampingan :  

Tahap Petama, Perencanaan dan Identifikasi  

Pada tahap ini, tim peneliti melakukan identifikasi kebutuhan spesifik dari para pemilik warung mengenai 

manajemen dan pencatatan keuangan. Tim juga merencanakan materi yang akan disosialisasikan sesuai dengan 

kebutuhan tersebut. Kegiatan ini meliputi penyusunan agenda pelatihan, pemilihan metode penyampaian yang 

efektif, dan persiapan logistik yang diperlukan untuk kegiatan sosialisasi.  

 

Tahap, Sosialisasi Materi dan Praktik Pencatatan Keuangan 

Tahap ini adalah inti dari kegiatan sosialisasi, dimana tim peneliti menyampaikan materi tentang prinsip-

prinsip dasar pencatatan keuangan, termasuk cara mencatat pendapatan dan pengeluaran, pentingnya pencatatan 

untuk perencanaan keuangan, dan penggunaan buku kas sederhana. Para pemilik warung diajak untuk melakukan 

praktik langsung pencatatan transaksi yang umum terjadi di warung mereka, dengan bimbingan dari tim peneliti. 

 

Tahap Ketiga, Pendampingan Berkala pedagang warung  

Setelah sosialisasi materi, tim peneliti melakukan pendampingan berkala kepada para pemilik warung. 

Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa mereka menerapkan prinsip-prinsip pencatatan keuangan yang 

telah diajarkan. Pendampingan ini meliputi kunjungan berkala ke warung-warung, evaluasi pencatatan yang telah 

dilakukan, dan memberikan bantuan serta saran perbaikan jika diperlukan. Tahap ini penting untuk memastikan 

keberlanjutan dari praktek yang telah diajarkan 

 

Indikator Keberhasilan 

Parameter yang digunakan untuk menentukan keberhasilan program pelatihan pencatatan keuangan 

sederhana untuk UMKM di Bumi Perkemahan Palutungan adalah bahwa mitra memahami dan mampu 

menerapkan pencatatan keuangan minimal memahami 75% dari semua elemen yang ada dalam pencatatan 

keuangan sederhana. Beberapa elemen penting dalam pencatatan keuangan termasuk pemahaman tentang istilah  

akuntansi,  pencatatan akuntansi,  penghitungan , dan membuat keputusan bisnis. Untuk mengukur keberhasilan, 

mitra mengisi survei sesudah pelatihan.  

 
Gambar 1. Diagram Alir Metode PKM 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan Identifikasi 
Selama tahap identifikasi, evaluasi dilakukan terhadap kemampuan para pelaku usaha dalam melakukan 

pencatatan keuangan bisnis mereka. Hasil evaluasi ini mengungkap beberapa temuan penting mengenai praktik 

pencatatan keuangan mereka. Pertama, ditemukan bahwa sejumlah besar pelaku usaha terlalu terfokus pada aspek 

operasional bisnis dan sering mengabaikan pentingnya pencatatan keuangan yang merupakan elemen krusial 

untuk pengelolaan keuangan yang efektif. Akibatnya, banyak dari mereka gagal mencatat secara lengkap semua 

transaksi yang berlangsung, yang berpotensi menyulitkan mereka dalam melacak aliran uang. 

Kedua, terdapat juga pelaku usaha yang tidak memahami cara mencatat transaksi keuangan secara benar. 

Keterbatasan pengetahuan mereka dalam akuntansi membuat mereka tidak mampu melakukan pencatatan yang 

akurat dan sistematis. Kondisi ini menghambat kemampuan mereka untuk memahami situasi keuangan bisnis 

secara keseluruhan dan membuat keputusan berdasarkan data keuangan yang tepat dan handal. 

Identifikasi ini menyoroti kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan pelaku 

usaha dalam pencatatan keuangan, agar mereka dapat mengelola keuangan mereka dengan lebih baik dan 

mendukung keputusan bisnis yang informasi. 

Selama tahap identifikasi, juga terungkap bahwa beberapa bisnis telah mencoba melakukan pencatatan 

keuangan mereka sendiri, namun cara yang mereka gunakan tidak selalu mengikuti standar akuntansi yang diakui 

secara umum. Banyak dari mereka menggunakan metode atau format yang tidak konvensional, yang mungkin 

tidak memenuhi prinsip-prinsip akuntansi yang diperlukan untuk memastikan bahwa data keuangan mereka 

adalah konsisten dan dapat dipercaya. 

Pentingnya tahap ini adalah untuk memberikan pemahaman yang jelas dan rinci tentang kondisi saat ini 

dari pencatatan keuangan yang dilakukan oleh pelaku usaha. Hal ini termasuk pemahaman mereka terhadap nilai 

penting pencatatan keuangan, berbagai tantangan yang dihadapi, dan kesalahan yang sering terjadi dalam 

prosesnya. Informasi yang dikumpulkan selama tahap ini akan digunakan sebagai fondasi untuk menetapkan 

langkah-langkah perbaikan berikutnya, dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan pencatatan keuangan 

para pelaku usaha, sehingga mereka dapat menghasilkan informasi keuangan yang lebih akurat dan andal. 

 

  
Gambar 2. Tahap Identifikasi 
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Kegiatan Sosialisasi Pencatatan Keuangan Sederhana 
Pada tahap ini, tim pengabdian akan mengajarkan materi yang mencakup teknik pencatatan keuangan 

yang sederhana namun efektif. Tujuan utamanya adalah untuk membekali para pelaku usaha dengan kemampuan 

untuk mencatat transaksi keuangan mereka secara benar dan sistematis. Untuk membuat materi ini lebih relevan 

dan mudah dipahami, tim pengabdian akan menggunakan contoh-contoh yang spesifik terkait dengan kegiatan 

usaha sehari-hari. Misalnya, mereka bisa menciptakan skenario yang melibatkan transaksi keuangan umum di 

usaha kecil dan menengah, dan menunjukkan bagaimana transaksi tersebut harus dicatat sesuai dengan teknik 

pencatatan yang diajarkan. 

Dengan memberikan penjelasan yang terperinci dan mudah diikuti tentang teknik pembukuan dasar, para 

pelaku usaha akan lebih mengerti cara mencatat transaksi keuangan mereka secara akurat dan teratur. Di akhir 

sesi, para peneliti akan menyampaikan informasi penting tentang manfaat dari pencatatan keuangan yang tepat 

dan terorganisir. Hal ini diharapkan dapat merubah sikap para pelaku usaha terhadap pentingnya pencatatan 

keuangan yang baik dan menjadi fondasi bagi mereka untuk mengembangkan kemampuan mengelola keuangan 

bisnis mereka secara mandiri. 

Dalam proses identifikasi dan pelatihan pencatatan keuangan yang ditujukan untuk pemilik warung, tim 

pengabdian menemukan beberapa kendala umum yang dihadapi oleh para pemilik. Pertama, kurangnya 

pengetahuan dasar tentang akuntansi sering menjadi hambatan utama, membuat pemilik warung kesulitan untuk 

memahami cara mencatat transaksi keuangan dengan benar. Kedua, banyak dari mereka tidak memiliki akses ke 

alat pencatatan yang tepat seperti perangkat lunak akuntansi atau bahkan komputer, yang membuat proses 

pencatatan menjadi kurang efisien. Selain itu, kesibukan sehari-hari dalam mengelola operasional warung seringkali 

menyisakan sedikit waktu untuk mengelola keuangan, sehingga pencatatan keuangan sering terabaikan. Terakhir, 

beberapa pemilik warung terbiasa menggunakan metode pencatatan yang tidak standar, yang dapat menyebabkan 

kesalahan dalam laporan keuangan. Seperti tampak dalam tabel 1 berikut :  

 

No  Kendala Solusi 

1 Kurangnya Pengetahuan Dasar Akuntansi Pelatihan Dasar Akuntansi dan Pencatatan 

Keuangan 

Banyak pemilik warung tidak memiliki 

pengetahuan dasar tentang akuntansi dan 

pencatatan keuangan, sehingga mereka kesulitan 

memahami cara mencatat transaksi dengan 

benar. 

Memberikan pelatihan dasar tentang prinsip-

prinsip akuntansi dan pencatatan keuangan yang 

dapat membantu pemilik warung memahami 

kebutuhan dan metode pencatatan yang benar. 

2 Keterbatasan Akses terhadap Alat Pencatatan 

yang Tepat 

Pengenalan dan Dukungan Teknologi Pencatatan 

Sederhana 

Sebagian pemilik warung mungkin tidak 

memiliki akses ke perangkat lunak akuntansi 

atau bahkan komputer, yang membuat proses 

pencatatan keuangan menjadi kurang efisien 

Menyediakan dan mengajarkan penggunaan 

aplikasi atau perangkat lunak akuntansi yang 

sederhana dan mudah diakses, seperti aplikasi 

pencatatan keuangan pada smartphone, yang dapat 

memudahkan pemilik warung dalam mencatat 

transaksi harian merek 

 Waktu dan Sumber Daya Terbatas Sesi Konsultasi dan Pendampingan Berkala 
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3 Pemilik warung seringkali sibuk dengan 

operasional harian dan memiliki sedikit waktu 

untuk mengelola keuangan dengan rapi, yang 

berpotensi mengakibatkan pengabaian 

pencatatan transaksi 

Menyediakan sesi konsultasi dan pendampingan 

berkala untuk membantu pemilik warung dalam 

menjaga konsistensi pencatatan mereka dan 

menyesuaikan dengan praktik yang lebih baik 

4 Kesalahan Pencatatan karena Kebiasaan Lama Workshop Mengatasi Kebiasaan Pencatatan yang 

Buruk 

Beberapa pemilik mungkin telah terbiasa dengan 

metode pencatatan non-standar yang 

mengakibatkan kesalahan dalam laporan 

keuangan. 

Mengadakan workshop khusus untuk 

mengidentifikasi dan memperbaiki kebiasaan 

pencatatan keuangan yang buruk, memberikan 

pelatihan tentang cara mengimplementasikan 

sistem pencatatan yang standar dan berkelanjutan 

Tabel 1. Kendala Pedagang Warung Dan Solusi nya 

 

Menghadapi kendala ini, tim pengabdian mengimplementasikan beberapa solusi strategis. Mereka 

menyelenggarakan pelatihan dasar tentang prinsip-prinsip akuntansi dan pencatatan keuangan untuk membantu 

pemilik warung memahami metode pencatatan yang benar dan efisien. Untuk mengatasi keterbatasan akses 

terhadap teknologi, tim mengenalkan aplikasi pencatatan keuangan sederhana yang dapat dioperasikan melalui 

smartphone, memudahkan pemilik warung dalam mencatat transaksi harian mereka. Selain itu, tim menyediakan 

sesi konsultasi dan pendampingan berkala, yang bertujuan untuk menjaga konsistensi dalam pencatatan dan 

memperbaiki praktik yang kurang tepat. Workshop khusus juga diadakan untuk membantu pemilik warung 

mengidentifikasi dan memperbaiki kebiasaan pencatatan yang buruk, serta mendorong adopsi sistem pencatatan 

yang lebih standar dan berkelanjutan. Solusi-solusi ini diharapkan tidak hanya akan meningkatkan keberlanjutan 

usaha tetapi juga memastikan bahwa data keuangan yang dihasilkan adalah akurat dan dapat diandalkan. 

 

Kegiatan Praktek Pencatatan Keuangan Sederhana 
Pada tahap praktek ini, peneliti akan membantu para pelaku usaha melakukan pencatatan keuangan 

dengan menggunakan metode pencatatan keuangan yang sesuai dengan kondisi masing-masing bisnis. Dengan 

mendampingi mereka, peneliti akan menyesuaikan prosedur pencatatan keuangan dengan kebutuhan dan 

kemampuan masing-masing bisnis, mengingat kondisi dan keadaan bisnis mereka. Pada tahap ini, peneliti dapat 

berbicara dengan para pelaku usaha tentang manfaat pencatatan keuangan yang tepat dan terstruktur. Hal ini akan 

membantu mereka memahami bagaimana pencatatan keuangan dapat membantu mereka mengelola keuangan 

bisnis mereka dan memaksimalkan keuntungan.Selain itu, tim pengabdian dapat membantu para pelaku usaha 

mencatat keuangan mereka.  

Dalam pendampingan ini, peneliti dapat memberikan contoh situasi yang terkait dengan situasi para 

pelaku usaha dan menjelaskan bagaimana transaksi keuangan tersebut dicatat menggunakan teknik pencatatan 

keuangan yang disarankan. Hal ini dapat membantu para pelaku usaha mahami bagaimana menggunakan dan 

memanfaatkan teknik-teknik tersebut dengan baik. 

Pada tahap ini, peneliti dapat memberikan informasi yang relevan dan berguna kepada para pelaku usaha 

tentang manfaat pencatatan keuangan yang tepat dan terstruktur. Ada kemungkinan bahwa hal ini akan mengubah 

cara para pelaku usaha mencatat keuangan mereka dan menjadi dasar untuk meningkatkan kemampuan mereka 
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untuk mengelola keuangan bisnis mereka. Selain itu, pendampingan yang relevan dan sesuai dengan situasi 

masing-masing pelaku usaha dapat membantu mereka melakukan pencatatan keuangan lebih mudah dan 

mengurangi kesalahan atau kekurangan. 

 

  
Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan 

 

Pembahasan  

Hasil pelatihan pencatatan keuangan yang dilakukan menunjukkan peningkatan pemahaman dan 

keterampilan para pelaku usaha dalam mengelola keuangan bisnis mereka secara lebih terorganisir dan akurat. Ini 

sejalan dengan temuan dari studi terdahulu yang menunjukkan bahwa pelatihan dan pendidikan keuangan dapat 

secara signifikan meningkatkan literasi keuangan dan kemampuan pengelolaan keuangan di kalangan pelaku usaha 

kecil dan menengah. 

Sebagai contoh, penelitian (Agustina dkk., 2023; Saefullah dkk., 2023) telah mendokumentasikan 

bagaimana intervensi pendidikan keuangan mempengaruhi kinerja dan keberlanjutan usaha mikro dan kecil. 

Tambunan menemukan bahwa pelaku usaha yang mengikuti pelatihan keuangan menunjukkan peningkatan 

dalam pencatatan keuangan yang lebih sistematis dan teratur, yang tidak hanya membantu dalam pengelolaan arus 

kas tetapi juga dalam membuat keputusan bisnis yang lebih informasi. 

Selain itu, penelitian (Ramadhanna dkk., 2024; Saefullah dkk., 2023) mendukung hasil ini dengan 

menyatakan bahwa pemilik usaha yang diberikan pelatihan keuangan cenderung memiliki pengelolaan keuangan 

yang lebih baik dan dapat meminimalkan risiko kegagalan usaha karena kesalahan dalam pengelolaan keuangan. 

Balagobei menekankan bahwa kemampuan untuk melakukan pencatatan keuangan yang akurat adalah kunci 

untuk mengakses sumber pendanaan dan memperluas usaha. 

Dalam pelatihan yang diberikan, para pelaku usaha mendapatkan pelatihan intensif mengenai metode 

pencatatan keuangan yang tepat dan terstruktur. Mereka juga diarahkan untuk memahami keuntungan dari 

pencatatan keuangan yang baik serta mengidentifikasi hambatan yang mungkin mereka hadapi dalam prosesnya. 

Pendekatan ini sesuai dengan temuan dari penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya pendidikan 

keuangan dalam meningkatkan keberhasilan dan keberlanjutan usaha kecil dan menengah yaitu ( Mulasih & 

Saefullah, 2024)  menunjukkan bahwa pelatihan keuangan secara signifikan meningkatkan keterampilan 



Halaman 9 dari 11 

pengelolaan keuangan pelaku UMKM, yang berkontribusi pada stabilitas dan pertumbuhan bisnis mereka. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaku usaha yang menerima pelatihan keuangan dapat membuat keputusan 

keuangan yang lebih informatif dan efektif, menangani tantangan keuangan dengan lebih baik, dan memiliki 

pengelolaan arus kas yang lebih baik. 

Penelitian yang dilakukan Putrizain dkk. (2023) serta Ruvi dan Saefullah (2022) mendukung temuan ini 

dengan mengungkapkan bahwa pemahaman tentang pencatatan keuangan yang tepat membantu UMKM dalam 

mengatasi berbagai hambatan operasional dan finansial. Mereka menemukan bahwa UMKM yang 

mengimplementasikan prinsip pencatatan keuangan yang baik cenderung lebih tangguh dalam menghadapi 

fluktuasi ekonomi dan memiliki akses yang lebih baik ke sumber pembiayaan. Kedua studi tersebut 

mengkonfirmasi efektivitas pendekatan pelatihan keuangan yang diterapkan dalam pelatihan, menunjukkan bahwa 

edukasi keuangan tidak hanya memperkuat kapasitas individu tetapi juga menempatkan bisnis pada posisi yang 

lebih baik untuk bertumbuh dan beradaptasi dalam lingkungan bisnis yang dinamis 

Temuan dari pelatihan yang menyediakan instruksi praktis tentang pembukuan sederhana, menggunakan 

alat bantu seperti template dan software pencatatan keuangan yang mudah digunakan, konsisten dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa alat-alat semacam ini dapat memudahkan pencatatan keuangan dan 

mengurangi kesalahan. Pelatihan ini juga mengarahkan para pelaku usaha untuk mengelola keuangan bisnis 

mereka secara efektif dan memaksimalkan keuntungan. 

Menurut (Arda dkk., 2023) mengeksplorasi efektivitas pelatihan pencatatan keuangan yang menggunakan 

alat bantu digital dan menemukan bahwa penggunaan teknologi dalam pencatatan keuangan secara signifikan 

meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan UMKM. Mereka menunjukkan bahwa teknologi 

memfasilitasi proses pembukuan yang lebih cepat dan lebih akurat, yang secara langsung berdampak positif pada 

kemampuan pengambilan keputusan finansial pelaku usaha. Studi (Setyawati dkk., 2022) bahwa pelatihan 

keuangan yang mencakup penggunaan software pencatatan keuangan membantu UMKM dalam mengelola arus 

kas mereka lebih efektif. Dalam penelitian tersebut, UMKM yang mengimplementasikan teknik pencatatan 

keuangan yang dipelajari melalui pelatihan menunjukkan peningkatan dalam performa keuangan mereka secara 

keseluruhan. 

 

Kesimpulan  

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa para pelaku usaha sudah memahami pentingnya melakukan 

pencatatan keuangan yang tepat dan terstruktur dan memiliki kemampuan untuk mengelola keuangan bisnis 

mereka dengan baik. Mereka juga mampu memanfaatkan keuntungan dari pencatatan keuangan yang tepat dan 

terstruktur. Implikasi positif diharapkan dari pelatihan ini adalah para pelaku usaha mampu meningkatkan kualitas 

pengelolaan keuangan usaha mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya saing dan kontribusi terhadap 

pengembangan pariwisata lokal. 

 

Ucapan Terima Kasih  
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